
BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1. Analisis perencanaan tenaga kerja pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Utama

Pekanbarumenggunakan proses WLA atau work load analysis. Analisis ini bertujuan untuk

mengetahui gambaran mengenai kebutuhan optimum sumber daya manusia di masing-masing

unit kerja.Dalam pengauditan SDM, masih ditemukan adanya permasalahan sebagai contoh:

Karyawan pada bagian staff finance diterima karena mempunyai hubungan keluarga dengan

manager finance dan juga perusahaan tidak melakukan rotasi karyawan secara berkala untuk

staff finance. Ini akan memberikan peluang untuk melakukan tindak kecurangan.

2. Analisis perencanaan tenaga kerja pada PT. Bank Riau Kepri Cabang Utama Pekanbaru

terdiri dari deskripsi jabatan dan spesifikasi jabatan. Dengan adanya kejelasan dalam

mengerjakan tugas, tidak akan ada ketimpalan tugas dimana satu pekerjaan dikerjakan oleh

beberapa jabatan. Adapun tujuan dari spesifikasi jabatan yang dibuat oleh perusahaaan adalah

memberikan batasan bagi calon pelamar yang akan melamar di perusahaan untuk mengisi

jabatan tertentu, dan perusahaan akan menemukan calon karyawan yang tepat untuk

menjalankan tugas dari suatu jabatan.

3. Metode rekrutmen karyawan yang ditempuh oleh PT. Bank Riau Cabang pekanbaru secara

garis besar dibagi menjadi perekrutan dari dalam perusahaan yang terdiri dari promosi dan

mutasi, serta perekrutan dari luar perusahaan yang berasal dari universitas, pencarian

eksekutif senior, agen tenaga kerja, dan melalui iklan.

4. Proses rekrutmen karyawan pada PT. Bank Riau Cabang Pekanbarutelah menyusun sistem

alur kerja untuk rekrutmen dan seleksi. Dalam prosedur tersebut, baik karyawan atau calon



karyawan memiliki kesempatan yang sama selama memenuhi syarat untuk mengembangkan

karier di PT. Bank Riau Cabang Pekanbaru

5. Setelah lamaran-lamaran masuk, Perusahan akan memproses informasi dan

mengorganisasikanya sehingga informasi ini siap diperiksa. Pihak Bank memberitahukan

hasil seleksi melalui telpon langsung kepada calon karyawan yang diterima. Pihak Bank

menerbitkan Surat Keputusan Penerimaan Karyawan yang menandakan bahwa calon

karyawan tersebut resmi menjadi karyawan Bank Riau Kepri.

V.2 Saran

1. Proses work load analysis (WLA) dilakukan jika ada permintaan penambahan karyawan dari

user (unit kerja yang membutuhkan). Sebaiknya proses WLA dilakukan secara berkala,

sebab perencanaan manajemen SDM yang didasarkan pada hasil analisis jabatan adalah

bertujuan untuk mewujudkan eksistensi, efektivitas, dan efisiensi, serta produktivitas guna

tercapainya tujuan perusahaan di masa depan. Selain itu, dalam pengauditan SDM, sebaiknya

hindari perekrutan calon karyawan dari keluarga karyawan karena ini bisa menimbulkan

kesempatan untuk melakukan kecurangan.

2. Penggunaan alternatif rekrutmen seperti magang, sebaiknya memiliki standar operasional

prosedur layaknya rekrutmen dan seleksi. Hal ini bertujuan agar alternatif rekrutmen dapat

pula memberikan kontribusi nyata yang optimal bagi perusahaan meskipun dalam jangka

pendek.

3. Adanya standar operasional prosedur juga akan berdampak dengan terpilihnya

mahasiswa/pelajar yang memenuhi syarat, sehingga ketika perusahaan memerlukan

penambahan karyawan bisa langsung merekrut mereka. Dilihat dari segi biaya dan waktu

akan sangat efisien.



4. Perlunya memperluas kerjasama dengan lembaga pendidikan, universitas, sekolah tinggi, dan

lain-lain untuk memperbanyak sumber rekrutmen yang unggul.

5. Untuk peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian tentang persepsi karyawan dan atau

tenaga pemasaran terhadap kebijakan rekrutmen, seleksi, penempatan, dan kompensasi

karyawan/tenaga pemasaran.


